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Abstrak 

Supervisi pendidikan merupakan salah satu komponen penting dalam manajemen pendidikan yang 

berperan strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru dan mutu pembelajaran. Perkembangan 

paradigma supervisi menunjukkan adanya pergeseran dari pendekatan pengawasan administratif 

menuju pendekatan pembinaan profesional yang bersifat kolaboratif dan berkelanjutan. Salah satu 

pendekatan yang relevan dengan tuntutan tersebut adalah supervisi model pengembangan. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengkaji konsep, prinsip, peran supervisor, serta implementasi supervisi model 

pengembangan dalam konteks pendidikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

jenis studi kepustakaan. Data diperoleh dari buku ajar manajemen dan supervisi pendidikan yang 

diterbitkan pada rentang tahun 2020–2025 serta artikel jurnal nasional bereputasi yang terindeks 

SINTA 2 dan SINTA 3 pada periode 2023–2025. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

dokumentasi dan penelusuran literatur, sedangkan analisis data menggunakan analisis isi. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa supervisi model pengembangan menekankan prinsip humanistik, kolaboratif, 

reflektif, dan berkelanjutan, dengan supervisor berperan sebagai fasilitator, pembimbing, dan mitra 

profesional bagi guru. Implementasi supervisi model pengembangan yang dilakukan secara sistematis 

dan berkesinambungan berpotensi meningkatkan profesionalisme guru, kualitas pembelajaran, serta 

mutu pendidikan secara keseluruhan. Oleh karena itu, supervisi model pengembangan dapat dijadikan 

sebagai strategi efektif dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan di sekolah. 

 

Kata Kunci: Supervisi Pendidikan, Supervisi Model Pengembangan, Profesionalisme Guru, 

Manajemen Pendidikan, Mutu Pembelajaran 

 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan proses strategis dalam membentuk kualitas sumber daya manusia yang 

berdaya saing dan berkarakter. Keberhasilan penyelenggaraan pendidikan sangat ditentukan oleh 

kualitas proses pembelajaran yang berlangsung di satuan pendidikan. Dalam konteks ini, guru 

memegang peran sentral sebagai pelaksana utama pembelajaran, sehingga peningkatan 

profesionalisme guru menjadi kebutuhan yang tidak dapat ditawar dalam upaya peningkatan mutu 

pendidikan (Hoy & Miskel, 2021). Perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, serta tuntutan 

pendidikan abad ke-21 menuntut guru untuk terus mengembangkan kompetensi pedagogik, 

profesional, sosial, dan kepribadian. Guru tidak hanya dituntut mampu menguasai materi 

pembelajaran, tetapi juga harus adaptif terhadap perubahan kurikulum, karakteristik peserta didik, 

serta pendekatan pembelajaran yang inovatif. Oleh karena itu, diperlukan sistem pembinaan yang 

berkelanjutan agar guru mampu menjalankan perannya secara profesional dan efektif (Darling-

Hammond et al., 2022). 

Salah satu upaya strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru adalah melalui supervisi 

pendidikan. Supervisi pendidikan merupakan bagian integral dari manajemen pendidikan yang 

bertujuan memberikan pembinaan, pendampingan, dan pengembangan terhadap kinerja guru dalam 

proses pembelajaran. Supervisi yang efektif tidak lagi berorientasi pada pengawasan administratif 

semata, tetapi menekankan pada bantuan profesional yang bersifat konstruktif dan berkelanjutan 

(Glickman et al., 2022). 

Dalam praktiknya, supervisi pendidikan telah mengalami pergeseran paradigma, dari 
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pendekatan yang bersifat otoriter menuju pendekatan yang lebih humanistik dan kolaboratif. 

Pergeseran ini melahirkan berbagai model supervisi, salah satunya adalah supervisi model 

pengembangan. Supervisi model pengembangan menempatkan guru sebagai individu yang memiliki 

potensi untuk berkembang, dengan supervisor berperan sebagai fasilitator dan mitra profesional dalam 

proses peningkatan kualitas pembelajaran (Zepeda, 2021). 

Supervisi model pengembangan menekankan pentingnya proses refleksi, dialog profesional, 

dan tindak lanjut yang berkelanjutan. Melalui pendekatan ini, supervisi tidak dipandang sebagai 

aktivitas yang menakutkan bagi guru, melainkan sebagai sarana belajar dan pengembangan diri. 

Penerapan supervisi model pengembangan diharapkan mampu menciptakan budaya belajar di sekolah 

serta berdampak positif terhadap peningkatan mutu pembelajaran dan hasil belajar peserta didik 

(Sergiovanni, 2020). 

Berdasarkan uraian tersebut, supervisi model pengembangan menjadi topik yang penting untuk 

dikaji secara akademik. Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman konseptual mengenai 

supervisi model pengembangan serta relevansinya dalam meningkatkan profesionalisme guru dan 

mutu pendidikan di sekolah. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (library 

research). Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami secara 

mendalam konsep, prinsip, dan implementasi supervisi model pengembangan dalam konteks 

pendidikan. Penelitian kualitatif memungkinkan peneliti untuk menganalisis fenomena pendidikan 

secara holistik berdasarkan kajian teoritis dan hasil penelitian terdahulu yang relevan (Creswell, 

2021). 

Studi kepustakaan digunakan sebagai metode utama dalam penelitian ini karena fokus kajian 

diarahkan pada penelusuran dan analisis sumber-sumber ilmiah yang berkaitan dengan supervisi 

model pengembangan. Sumber-sumber tersebut meliputi buku ajar manajemen dan supervisi 

pendidikan, artikel jurnal nasional bereputasi, serta dokumen ilmiah lain yang relevan. Melalui studi 

kepustakaan, peneliti dapat membangun landasan teoretis yang kuat sebagai dasar pembahasan (Zed, 

2020). 

Pendekatan ini dianggap tepat karena supervisi model pengembangan merupakan konsep 

teoretis yang telah banyak dikaji dalam literatur pendidikan, baik oleh penulis asing maupun penulis 

dalam negeri. Dengan mengkaji berbagai sumber pustaka, peneliti dapat memperoleh gambaran 

komprehensif mengenai perkembangan konsep supervisi model pengembangan serta penerapannya 

dalam praktik pendidikan. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Supervisi model pengembangan merupakan pendekatan supervisi pendidikan yang menitikberatkan pada 

proses pembinaan profesional guru secara berkelanjutan. Model ini berangkat dari pandangan bahwa guru 

adalah individu yang memiliki potensi untuk terus berkembang melalui proses refleksi, pendampingan, dan 

pembelajaran berkelanjutan. Dalam perspektif manajemen pendidikan modern, supervisi model pengembangan 

tidak berorientasi pada penilaian semata, melainkan pada upaya membantu guru meningkatkan kualitas praktik 

pembelajarannya (Glickman et al., 2022). Secara konseptual, supervisi model pengembangan menekankan 

hubungan kolaboratif antara supervisor dan guru. Hubungan ini dibangun atas dasar kepercayaan, keterbukaan, 

dan tanggung jawab profesional. Supervisor berperan sebagai fasilitator yang membantu guru mengidentifikasi 

kebutuhan pengembangan, merumuskan tujuan perbaikan, serta mengevaluasi hasil yang telah dicapai. 

Pendekatan ini sejalan dengan teori pembelajaran orang dewasa yang menekankan pentingnya pengalaman dan 

refleksi dalam proses belajar (Zepeda, 2021). Selain itu, supervisi model pengembangan mengakui adanya 

perbedaan tingkat kesiapan dan kompetensi guru. Oleh karena itu, pendekatan supervisi yang digunakan bersifat 

fleksibel dan adaptif. Supervisor dapat menerapkan pendekatan direktif, kolaboratif, atau non-direktif sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi guru. Fleksibilitas ini menjadi salah satu keunggulan supervisi model 

pengembangan dibandingkan model supervisi tradisional yang bersifat seragam (Hoy & Miskel, 2021). Dengan 

demikian, supervisi model pengembangan dapat dipahami sebagai proses pembinaan profesional yang 

berorientasi pada pengembangan kapasitas guru secara holistik. Pendekatan ini menempatkan supervisi sebagai 
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bagian dari strategi peningkatan mutu pendidikan yang berkelanjutan dan berpusat pada pembelajaran. 

A. Prinsip-prinsip Supervisi Model Pengembangan 

Supervisi model pengembangan dilaksanakan berdasarkan sejumlah prinsip yang menjadi landasan 

dalam proses pembinaan profesional guru. Prinsip pertama adalah prinsip humanistik, yang menempatkan guru 

sebagai individu yang memiliki potensi, martabat, dan kebutuhan pengembangan yang harus dihargai. Supervisi 

dilaksanakan dengan pendekatan yang empatik dan suportif, sehingga guru merasa aman dan termotivasi untuk 

berkembang (Sergiovanni, 2020). Prinsip kedua adalah prinsip kolaboratif, yang menekankan kerja sama antara 

supervisor dan guru dalam setiap tahap supervisi. Proses supervisi dilakukan melalui dialog profesional yang 

memungkinkan terjadinya pertukaran ide, pengalaman, dan refleksi. Pendekatan kolaboratif diyakini mampu 

meningkatkan komitmen guru terhadap perubahan dan perbaikan praktik pembelajaran (Glickman et al., 2022). 

Prinsip selanjutnya adalah prinsip berkelanjutan. Supervisi model pengembangan tidak dilakukan secara 

insidental, melainkan dirancang sebagai proses yang berlangsung secara terus-menerus. Melalui supervisi yang 

berkelanjutan, guru memiliki kesempatan untuk melakukan refleksi, mencoba strategi baru, dan mengevaluasi 

dampak perubahan yang dilakukan dalam pembelajaran (Zepeda, 2021). Selain itu, supervisi model 

pengembangan juga berlandaskan pada prinsip reflektif dan kontekstual. Refleksi menjadi sarana utama bagi 

guru untuk memahami praktik pembelajarannya, sedangkan pendekatan kontekstual memastikan bahwa 

supervisi disesuaikan dengan karakteristik sekolah dan kebutuhan peserta didik (Hoy & Miskel, 2021). 

B. Peran Supervisor dalam Supervisi Model Pengembangan 

Dalam supervisi model pengembangan, supervisor memegang peran strategis sebagai penggerak 

peningkatan profesionalisme guru. Supervisor tidak hanya berfungsi sebagai penilai kinerja, tetapi juga sebagai 

fasilitator, pembimbing, dan mitra profesional bagi guru. Peran ini menuntut supervisor untuk memiliki 

kompetensi pedagogik, manajerial, dan interpersonal yang memadai (Bush, 2020). Sebagai fasilitator, 

supervisor membantu guru mengidentifikasi permasalahan pembelajaran dan merancang strategi perbaikan yang 

sesuai. Supervisor mendorong guru untuk melakukan refleksi kritis terhadap praktik pembelajaran yang telah 

dilakukan dan memberikan umpan balik yang bersifat konstruktif. Umpan balik ini menjadi dasar bagi guru 

untuk melakukan pengembangan diri secara berkelanjutan (Zepeda, 2021). Sebagai pembimbing, supervisor 

memberikan arahan dan dukungan profesional kepada guru, terutama bagi guru yang masih berada pada tingkat 

kesiapan rendah. Pendekatan pembimbingan dilakukan secara bertahap, dengan tujuan meningkatkan 

kemandirian dan kepercayaan diri guru dalam melaksanakan pembelajaran (Glickman et al., 2022). Selain itu, 

supervisor juga berperan sebagai motivator yang menciptakan iklim kerja yang kondusif bagi pengembangan 

profesional guru. Melalui komunikasi yang efektif dan hubungan interpersonal yang positif, supervisor dapat 

menumbuhkan motivasi guru untuk terus belajar dan berinovasi dalam pembelajaran (Sergiovanni, 2020). 

C. Implementasi Supervisi Model Pengembangan di Sekolah 

Implementasi supervisi model pengembangan di sekolah memerlukan perencanaan yang matang dan 

dukungan dari seluruh warga sekolah. Kepala sekolah sebagai supervisor utama memiliki tanggung jawab untuk 

mengintegrasikan supervisi ke dalam program pengembangan sekolah. Perencanaan supervisi mencakup 

penentuan tujuan, jadwal, serta teknik supervisi yang akan digunakan (Hoy & Miskel, 2021). Dalam 

pelaksanaannya, supervisi model pengembangan dilakukan melalui tahapan yang sistematis, yaitu perencanaan, 

observasi pembelajaran, refleksi, pemberian umpan balik, dan tindak lanjut. Setiap tahapan dilaksanakan secara 

dialogis dan partisipatif, sehingga guru terlibat aktif dalam proses pengembangan profesionalnya (Glickman et 

al., 2022). Tantangan dalam implementasi supervisi model pengembangan antara lain keterbatasan waktu, beban 

administratif, serta resistensi guru terhadap perubahan. Oleh karena itu, diperlukan upaya sosialisasi dan 

pelatihan berkelanjutan bagi supervisor dan guru agar supervisi dapat dilaksanakan sesuai dengan prinsip dan 

tujuan pengembangannya (Zepeda, 2021). Dengan implementasi yang tepat, supervisi model pengembangan 

berpotensi memberikan dampak positif terhadap peningkatan kualitas pembelajaran dan mutu pendidikan di 

sekolah. Pendekatan ini menjadi salah satu strategi efektif dalam membangun budaya belajar dan 

profesionalisme guru secara berkelanjutan. 

D. Dampak Supervisi Model Pengembangan terhadap Profesionalisme Guru 

Supervisi model pengembangan memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan profesionalisme 

guru. Melalui proses supervisi yang bersifat pembinaan dan pendampingan, guru memperoleh kesempatan untuk 

mengembangkan kompetensi pedagogik dan profesional secara terarah. Guru menjadi lebih reflektif dalam 

mengevaluasi praktik pembelajarannya dan lebih terbuka terhadap inovasi pembelajaran (Darling-Hammond et 

al., 2022). Selain itu, supervisi model pengembangan mendorong peningkatan motivasi dan komitmen guru 

terhadap tugas profesionalnya. Hubungan yang positif antara supervisor dan guru menciptakan rasa percaya diri 

dan rasa memiliki terhadap proses pengembangan yang dilakukan. Hal ini berdampak pada meningkatnya 

kualitas interaksi pembelajaran dan hasil belajar peserta didik (Sergiovanni, 2020). Dengan demikian, supervisi 
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model pengembangan dapat dipandang sebagai instrumen strategis dalam meningkatkan profesionalisme guru 

dan mutu pendidikan secara berkelanjutan. Pendekatan ini relevan untuk diterapkan dalam berbagai konteks 

sekolah sebagai bagian dari upaya peningkatan kualitas pembelajaran. 

 

4. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab-bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa supervisi model pengembangan merupakan pendekatan supervisi pendidikan yang 

berorientasi pada pembinaan dan pengembangan profesional guru secara berkelanjutan. Model 

supervisi ini menempatkan guru sebagai individu yang memiliki potensi untuk berkembang melalui 

proses refleksi, dialog profesional, dan pendampingan yang konstruktif. 

Supervisi model pengembangan dilandasi oleh prinsip humanistik, kolaboratif, reflektif, dan 

berkelanjutan. Prinsip-prinsip tersebut menjadikan supervisi sebagai proses pembelajaran profesional 

yang bersifat partisipatif, bukan sekadar aktivitas pengawasan administratif. Melalui hubungan kerja 

yang dilandasi kepercayaan dan keterbukaan antara supervisor dan guru, supervisi dapat berfungsi 

sebagai sarana peningkatan kualitas praktik pembelajaran. 

Peran supervisor dalam supervisi model pengembangan sangat strategis, yaitu sebagai 

fasilitator, pembimbing, motivator, dan mitra profesional bagi guru. Supervisor dituntut untuk 

memiliki kompetensi pedagogik, manajerial, dan interpersonal agar mampu memberikan umpan balik 

yang konstruktif serta mendorong guru untuk melakukan pengembangan diri secara mandiri dan 

berkelanjutan. 

Implementasi supervisi model pengembangan di sekolah memerlukan perencanaan yang 

sistematis, dukungan kelembagaan, serta komitmen seluruh warga sekolah. Meskipun dalam 

pelaksanaannya menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan waktu dan resistensi terhadap 

perubahan, supervisi model pengembangan tetap memiliki potensi besar dalam meningkatkan 

profesionalisme guru dan mutu pembelajaran apabila dilaksanakan secara konsisten dan 

berkelanjutan. 
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